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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia dalam Undang-undang Dasar Republik 

Indonesia tahun 1945 dalam pasal 31 ayat (1) telah mengamanatkan 

bahwa “setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.” Upaya untuk 

melaksankan amanat tersebut pemerintah telah mengeluarkan 

kebijakan undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidika Nasional yaitu: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana bekajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan  spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.”
1
 

 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang terpenting 

dalam kehidupan manusia. Dengan bekal pendidikan Islamlah generasi 

muda akan mampu mengendalikan diri dari proses globalisasi yang 

demikian cepat seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi. 
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Begitu pula dengan berbagai macam budaya yang datang dari barat 

yang pada dasarnya telah mengkultur dan mengkristal dalam sejarah 

peradaban umat manusia yang pada hakekatnya jauh dari nilai-nilai 

Islam. Kondisi real seperti inilah yang menjadi tantangan bagi dunia 

pendidikan Islam pada umumnya dan tantangan berat keluarga pada 

khususnya. Manusia terlahir kedunia dalam keadaan suci dan tidak 

memiliki pengetahuan apa pun. Kepadanya diberikan potensi 

pendengaran, penglihatan dan hati agar dapat mengenal, mengetahui 

dan memahami ilmu pengetahuan. Agar potensi tersebut dapat 

berfungsi dengan baik manusia membutuhkan arahan dan bimbingan 

dari orang lain dalam setiap tahap kehidupannya. Kegiatan 

membimbing dan mengarahkan ini lah yang disebut pendidikan. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-

metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
2
  

Pentingnya pendidikan agama islam disekolah adalah untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran islam secara menyeluruh. Pendidikan agama islam bertujuan 

untuk meningkatkan keimanan, pemhaman, penghayatan dan 

pengalaman peserta didik tentang agama islam, sehingga menjdai 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehiduan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.
3
 

Pendidikan agama merupakan salah satu materi yang 

bertujuan meningkatkan akhlak mulia serta nilai-nilai spiritual dalam 

diri anak. Hal ini menunjkan bahwa pendidikan agama menjadi salah 

satu mata pelajaran yang penting bagi pembentukan karakter anak 

disekolah. Maka sekolah harus mampu menyelenggrakana pendidikan 

agama secara optimal dengan cara mengalikasikan nilai-nilai agama 

dalam lingkungan sekolah.
4
 

Selain itu pihak sekolah perlu menciptakan situasi pendidikan 

yang bersifat keagamaan serta membawa nilai-nilai luhur.
5
 jadi nilai-

nilai luhur yang dimaksud disini adalah nilai-nilai dari pendidikan 

agama islam yang dikembangkan melalui program kegiatan keagamaan 

yang bersifat kognitif realistis serta wujud pengembangan dan 

psikomotor yang telah disamaikan pada kegiatan belajar dikelas 

ataupun yang lainnya. 
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Pendidikan Agama islam sangat berperan penting bagi 

pembentukan karakter peserta didik terutama pada usia remaja. 

Pergaulan pada remaja identik dengan sekumpulan anak yang 

membentuk suatu kelompok (geng) dengan peraturan-peraturan 

tertentu yang beragam, dan tidak sedikit dari remaja yang salah dalam 

memilih pergaulan diantaranya pergaulan yang semakin brutal, 

menggunakan barang-barang terlarang, semakin jauh dari orang tua, 

sering membolos sekolah dan sebagainya.   

SMK Negeri 4 Pandeglang merupakan sekolah kejuruan 

dimana sekolah ini dalam kurikulum pembelajarannya memuat 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). tujuan diadakannya 

pelajaran pendidikan agama islam untuk membentuk karakter anak 

menyempurnakan iman, takwa dan berakhlak mulia mencakup etika, 

budi pekerti dan moral. dengan adanya pendidikan agama islam 

diharapkan menjadi acuan siswa untuk selalu menjaga nilai-nilai dari 

keagamaan. 

Namun dalam kenyataan di SMK Negeri 4 Pandeglang Masih 

ada beberapa permasalahan yaitu Kurangnya kesadaran siswa tentang 

pentingnya Pendidikan Agama Islam, belum maksimalnya guru 

pendidikan Agama Islam dalam menyapaikan materi kepada siswa, 
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kurangnya pendekatan anatara guru PAI dengan siswa, belum 

terbukanya sikap siswa terhadap guru. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik 

mengambil judul penelitian mengenai. “Pengaruh Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Pergaulan Remaja Studi SMK Negeri 4 

Pandeglang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka penulis 

menyajikan permasalahan yang muncul sehingga dapat di identifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran remaja tentang pendidikan agama isalam 

2. Belum maksimalnya guru pendidikan agama islam dalam 

menyampaikan materi kepada siswa 

3. Kurangnya pendekatan antara guru PAI dengan siswa 

4. Belum terbukanya sikap siswa terhadap guru 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pemahaman dalam embahasan ini tidak terlalu luas, maka 

penulis perlu membatasi permasalahannya, yaitu: 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Pergaulan Remaja di Sekolah 
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3. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pergaulan Remaja 

studi SMK Negeri 4 Pandeglang 

D. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini, penulis merumuskan dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 4 Pandeglang? 

2. Bagaimana Pergaulan Remaja di SMK Negeri 4 Pandeglang? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap 

Pergaulan Remaja di SMK Negeri 4 Pandeglang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 4 Pandeglang. 

2. Untuk mengetahui pergaualan remaja SMK Negeri 4 

Pandeglang 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap 

pergaulan remaja di SMK Negeri 4 Pandeglang. 

F. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan, manfaat yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi 

ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
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1.  Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan penelitian selanjutnya. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan keilmuan bagi 

pengembangan pendidikan agama Islam. 

c. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap pergaulan 

remaja. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk lebih meningkatkan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

b. Menambah wawasan dalam hal pelaksanaan tanggung jawab 

guru terhadap pendidikan agama Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika pembahasan 

merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk 

mempermudah mengenai urut-urutan sistematis dari karya ilmiah 

tersebut. Pembahasan yang dilakukan dalam skripsi ini adalah: 

Bab Kesatu Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan 
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Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Kedua, Landasan Teoritis yang meliputi: Pendidikan 

Agama Islam : Pengertian Pendidikan Agama Islam, Tujuan 

Pendidikan Agama Islam, Sumber Pendidikan Agama Islam, Fungsi 

Pendidikan Agama Islam. Pergaulan Siswa: Pengertian Pergaulan dan 

siswa, karakteristik siswa, pergaulan siswa, Hubungan PAI dengen 

pergaulan siswa, hasil-hasil penelitian yang relevan, kerangka 

berfikir dan hipotesis penelitian. 

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian yang meliputi: Tempat dan 

waktu penelitian, Metode penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, teknik sampling data, instrumen penelitian, teknik 

analisis data. 

Bab keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan yang 

meliputi: Gamabaran Umum objek Penelitian, Deskripsi data 

penelitian, analisi normalitas data, pengujian hipotesis, pembahasan 

penelitian. 

Bab kelima Penutup yang terdiri dari: Simpulan dan Saran-

saran. 

 

 


